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ABSTRACT

The main problem in the cultivation of Mucuna bracteata is the hardness of the seed
coat, which results in low seed dormancy. The aim of this study was to examine the
effectiveness of different seed scarification methods on the growth of M. bracteata
plants. This research was conducted at Prof. Bale-Therik's farm in Noelbaki Village,
Kupang Tengah Subdistrict, Kupang Regency, for 21 days. This research used a
completely randomized design (CRD) of 4 treatments and 5 replicates, with each
replicate consisting of 15 seeds. The treatments consisted of control (SBo); seeds soaked
in warm water at 50°C for 2 hours (SB1); seeds soaked in normal temperature water for
24 hours (SB2); and seeds scarified (SB3). Data obtained during the study were analyzed
using analysis of variance to test the effect of treatment with an alpha value of 0.05.
Differences between treatments were tested by Duncan's multiple range test. The
results showed that seed scarification had a very significant effect (p<0.01) on all
parameters measured. SB3 treatment significantly accelerated leaf emergence (6.21
days), number of leaves (27.47 strands), leaf length (15.51 cm), leaf width (9.89 cm),
the onset of tendril growth (8.33 days), tendril length (117.16 cm), and tendril growth
rate (6.89 cm day-1). It was concluded that the seed scarification technique (SB3) was
the best treatment because it could influence and improve the growth of M. bracteata
plants.
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ABSTRAK

Permasalahan utama dalam budidaya Mucuna bracteata adalah kerasnya kulit benih
yang mengakibatkan dormansi benih rendah. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengkaji efektivitas metode skarifikasi berbeda pada benih terhadap pertumbuhan
tanaman M. bracteata. Penelitian ini dilaksanakan di Lahan Pertanian Prof. Bale-Therik,
Desa Noelbaki, Kecamatan Kupang Tengah, Kabupaten Kupang selama 21 hari.
Penelitian percobaan menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) 4 perlakuan 5
ulangan dan setiap ulangan masing-masing 15 benih, sehingga setiap perlakuan
membutuhkan 75 benih. Perlakuan yang dilakukan terdiri atas kontrol (SBo); benih
direndam air hangat 50°C selama 2 jam (SB1); benih direndam air suhu normal selama
24 jam (SB2); dan benih yang diskarifikasi (SB3). Data yang diperoleh selama penelitian
dianalisis menggunakan analisis of variance untuk menguji pengaruh perlakuan dengan
nilai alfa 0,05. Perbedaan antar perlakuan diuji dengan Duncan’s multiple range test.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa skarifikasi benih berpengaruh sangat nyata
(p<0,01) terhadap semua variabel yang diukur. Perlakuan SB3 secara signifikan
mempercepat awal tumbuh daun (6,21 hari), jumlah daun (27,47 helai), panjang daun
(15,51 cm), lebar daun (9,89 cm), awal tumbuh sulur (8,33 hari), panjang sulur (117,16
cm), dan laju tumbuh sulur tanaman (6,89 cm hari-1). Disimpulkan bahwa teknik
skarifikasi pelukaan benih (SB3) merupakan perlakuan terbaik karena dapat
mempengaruhi dan meningkatkan pertumbuhan tanaman M. bracteata.

Kata kunci: dormansi, Mucuna bracteata, pertumbuhan, skarifikasi.
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Hijauan merupakan salah satu sumber utama pakan bagi
ternak ruminansia. Ketersediaan hijauan pakan yang
cukup dan berkualitas sangat menjaga keberlanjutan
produksi ternak (Azizah et al. 2024). Penyediaan benih
yang berkualitas tinggi terus dilakukan seiring
pengembangan berbagai varietas tanaman yang mampu
bertahan dalam berbagai kondisi lingkungan, memiliki
kandungan nutrisi yang baik, dan mampu menghasilkan
produksi yang tinggi. Salah satu tanaman yang memiliki
potensi besar yang dapat digunakan sebagai sumber
hijauan adalah Mucuna bracteata.

Tanaman M. bracteata merupakan salah satu jenis
legume menjalar atau merambat yang banyak dijumpai
di daerah perkebunan sawit maupun karet dan bisa
dimanfaatkan sebagai hijauan sumber protein untuk
ternak. Keunggulan M. bracteata yaitu mempunyai daun
lebih lebar, pertumbuhan cepat, tahan terhadap
kekeringan, kemampuan fiksasi nitrogen (N) dan
produksi biomassa tinggi (Sitanggang et al. 2020;
Syarovy et al. 2021). Produksi bahan kering tanaman M.
bracteata berkisar 12,7-13,09 ton ha! tahun', serta
kadar N daun mencapai 5,53% (Wahyuni 2019);
kandungan bahan organik mencapai 81,44% dan protein
kasar 18,06% (Sirait et al. 2009); sedangkan Darmin et
al. (2024) melaporkan bahwa tanaman M. bracteata
memiliki kandungan bahan organik daun dan batang
masing-masing mencapai 89,30% dan 88,50%,
sedangkan kandungan protein kasar daun dan batang
masing-masing mencapai 27,10% dan 12,64%.

Tanaman M. bracteata  diperbanyak atau
dibudidayakan secara generatif dan vegetatif. Namun,
yang menjadi kendala ketika budidaya secara generatif
melalui biji adalah rendahnya daya kecambah dan juga
masa dormansi benih yang cukup lama. Daya kecambah
biji M. bracteata tanpa perlakuan menurut Astari et al
(2014) 5%; Fefirenta et al. (2023) 12%; dan Imbiri et al.
(2022) 38,7%. Hal ini menjadi bukti bahwa kulit biji yang
keras menjadi masalah utama pada proses
perkecambahan. Ketebalan dan impermeabilitas kulit
biji akan mempengaruhi waktu dan proses
perkecambahan (Ariyanti et al 2017). Tingkat
kemasakan biji juga akan mempengaruhi mutu biji dan
hormon yang mengendalikan perkecambahan dan
dormansi biji (Kurnianingrum & Rosya, 2024). Struktur
kulit biji yang keras menyulitkan air dan oksigen masuk
ke dalam biji, sehingga menghambat pertumbuhan
radikula dan plumula (Rumahorbo et al. 2020).

Kerasnya kulit benih dapat menghambat absorbsi air
yang mengakibatkan dormansi dan rendahnya daya
kecambah, namun dapat diatasi dengan teknik
skarifikasi. Perlakuan skarifikasi berperan dalam
meningkatkan persentase tumbuh benih (Panggabean
2021). Menurut Smiderle & Souza (2021), skarifikasi
meningkatkan metabolisme dan embrio biji cepat

111

Darmin et al. 2025, 23(2): 110-117

berkembang sehingga memperoleh bibit yang kuat dan
pertumbuhannya cepat. Benih yang tumbuh dengan
cepat dan normal dapat dengan mudah beradaptasi
dengan lingkungan (Sari et al 2023). Pertumbuhan
organ vegetatif (akar, batang dan daun) juga dapat
meningkatkan pertumbuhan tinggi tanaman (Syifa et al.
2020).

Menurut Badan Standar Nasional Indonesia (SNI),
persentase daya kecambah benih yang baik adalah
>85%. Skarifikasi dapat mempercepat munculnya
radikula dan plumula. Sinergis dengan hasil penelitian
Afandi et al. (2018) skarifikasi dengan pematahan
dormansi membutuhkan 4,3 hari dengan persentase
81,33% dan Mewangi et al. (2019) melaporkan 87,5%,
dan juga Astari et al (2014) melaporkan 91,67%.
Walaupun skarifikasi meningkatkan daya kecambah,
namun belum terbukti dapat mempercepat tumbuhnya
daun dan sulur, jumlah daun, ukuran daun, ukuran sulur
dan laju tumbuh tanaman. Jadi, berdasarkan uraian di
atas maka penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh skarifikasi benih terhadap pertumbuhan
tanaman Mucuna bracteata.

Penelitian ini dilaksanakan di Lahan Pertanian Prof. Bale-
Therik, Desa Noelbaki, Kecamatan Kupang Tengah,
Kabupaten Kupang, selama 21 hari pada bulan
September-Oktober 2023. Alat dan bahan penelitian
meliputi benih M. bracteata yang digunakan merupakan
benih yang sudah dibersihkan dan dipilih dengan baik.
Mempersiapkan tempat penelitian dengan membasmi
semua gulma dan juga menggali tanah. Penelitian ini
menggunakan jenis tanah vertisol yang digali langsung
dilahan pertanian tersebut kemudian tanah yang
bongkahan besar dihancurkan sampai ukurannya kecil
dan disiram air agar rata dan halus. Penelitian ini tanpa
adanya penambahan pupuk pada media tanam. Polybag
yang sudah terisi tanah disusun berdasarkan perlakuan
yang sudah disiapkan dalam proses penanaman benih.
Prosedur penelitian, pada bagian pertama benih yang
ditanam di dalam polybag tanpa adanya perlakuan
khusus atau hanya sebagai kontrol. Perlakuan yang
kedua, sebelum benih ditanam di dalam polybag, terlebih
dahulu benih direndam air hangat 50°C selama 2 jam di
dalam termos air yang sudah diukur suhunya
menggunakan  thermometer. Perlakuan  Kketiga,
mempersiapkan botol aqua yang sudah terisi air suhu
normal kemudian dimasukan benih M. bracteata. Benih
direndam air suhu normal selama 24 jam sebelum
ditanam dalam polybag. Perlakuan yang keempat kulit
benih (spermodermis) dilukai atau dikupas kulitnya pada
salah satu bagian ujung benih menggunakan pisau.
Pemeliharaan tanaman dilakukan dengan menyiram
setiap pagi dan juga memperhatikan serta
membersihkan gulma yang tumbuh dalam polybag agar
tanaman dapat bertumbuh dengan baik. Setelah benih
ditanam maka dilakukan pengamatan untuk variabel
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awal tumbuh daun dan awal tumbuh sulur. Umur 21 hari
setelah semai mulai menghitung jumlah daun, serta
melakukan pengukuran panjang dan lebar daun, serta
panjang sulur menggunakan meteran pita, dan
menghitung laju tumbuh sulur.

Variabel yang diamati meliputi awal tumbuh daun
(hari): pengamatan dilakukan pada saat tumbuh daun
pertama, dihitung sejak hari pertama benih disemai.
Jumlah daun (helai): jumlah daun dihitung berdasarkan
daun yang telah membuka). Proses perhitungan daun
dilakukan sampai tanaman berumur 21 hari. Panjang dan
lebar daun (cm): panjang daun diukur mulai dari pangkal
daun hingga ujung daun, sedangkan lebar daun diukur
pada bagian tengah daun (Andarini et al. 2020). Proses
pengukuran panjang dan lebar daun dilakukan pada
tanaman berumur 21 hari. Awal tumbuh sulur (hari):
pengamatan dilakukan pada saat tumbuh sulur pertama,
dihitung sejak hari pertama benih disemai. Panjang sulur
(cm): Panjang sulur diukur dari pangkal sampai titik
tumbuh tanaman (Khairiyah et al 2017). Proses
pengukuran dilakukan pada tanaman berumur 21 hari.
Laju tumbuh sulur tanaman (cm hari1): laju tumbuh
sulur tanaman dapat diukur dengan mengamati panjang
sulur dari waktu ke waktu. Rumus Laju tumbuh sulur
menurut Fadjeri et al. (2021) adalah:
cm ) _ P?—P,

Laju Pertumbuhan Tanaman (

hari w
Keterangan:
LPT = Laju pertumbuhan tanaman
P1 = Pengukuran pertama
P2 = Pengukuran kedua
w = Jarak hari antar dua pengukuran

Rancangan percobaan pada penelitian adalah
rancangan acak lengkap (RAL) yang terdiri dari 4
perlakuan dan 5 ulangan dan setiap ulangan sebanyak 15
tanaman, sehingga setiap perlakuan membutuhkan 75
benih dan total semuanya adalah 300 benih M. bracteata.
Adapun perlakuan tersebut adalah: SBo = kontrol, SB1 =
benih direndam air hangat 50°C (2 jam), SBz = benih
direndam air suhu normal (24 jam), dan SB3 = benih
dilukai. Data dianalisis menggunakan analysis of variance
(ANOVA) untuk menguji pengaruh perlakuan dengan
nilai alfa 0,05. Perbedaan yang nyata antar perlakuan
maka dilanjutkan dengan uji Duncan. Pengolahan data
dilakukan dengan Software Statistical Package for the
Social Sciences (SPSS) versi 25.

Awal Tumbuh Daun

Perlakuan skarifikasi biji berpengaruh sangat nyata
(p<0,01) terhadap awal tumbuh daun tanaman M.
bracteata (Tabel 1). Hal ini menunjukkan bahwa dengan
skarifikasi maka dapat mempercepat proses tumbuhnya
daun tanaman M. bracteata. Awal tumbuhnya daun erat
kaitannya dengan kecepatan tumbuh benih. Benih akan
cepat berkecambah jika dilakukan skarifikasi yang
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bertujuan untuk mempercepat penyerapan air ke dalam
benih agar bisa cepat berkecambah. Air dan oksigen
dalam biji dapat mengaktifkan enzim dan terjadi proses
metabolisme (Zahra & Isda, 2023). Menurut Situmorang
etal (2023) bahwa proses imbibisi, mengaktifkan enzim
dan metabolisme, melunakkan kulit biji, menyediakan
oksigen, dan mengangkut nutrien, merupakan peran air
dalam pertumbuhan benih. Anafarida et al. (2021)
menambahkan bahwa penyerapan air oleh benih secara
fisik melalui difusi dan osmosis, yang mengaktifkan sel
dan enzim untuk memulai proses pemecahan cadangan
makanan dan akhirnya menumbuhkan embrio menjadi
kecambah. Hasanuzzaman et al (2013) menjelaskan
bahwa perkecambahan biasanya dimulai dengan
penyerapan air, penggunaan makanan yang tersimpan,
pembentukan protein, serta munculnya radikula.
Ketersediaan karbohidrat dan protein yang cukup akan
membantu meningkatkan pertumbuhan akar, batang,
serta daun secara optimal (Sari et al. 2019). Masuknya air
ke dalam benih memicu dimulainya proses
perkecambahan. Ketersediaan air dapat mempengaruhi
pertumbuhan organ vegetatif (akar, batang, dan daun),
serta bisa meningkatkan pertumbuhan tanaman (Syifa et
al. 2020).

Perlakuan benih dilukai (SB3) berbeda nyata
terhadap perlakuan benih direndam air suhu normal
selama 24 jam (SB2), perlakuan benih direndam air
hangat 50°C selama 2 jam (SB1) dan tanpa skarifikasi
(SBo) namun perlakuan SBzdan SB1 sama. Perlakuan SB3
merupakan yang paling cepat tumbuh daun, sedangkan
yang paling lama pada perlakuan SBo. Semakin cepat
waktu benih untuk berkecambah, maka akan semakin
cepat proses pertumbuhan, termasuk daun. Skarifikasi
dengan pelukaan kulit biji akan lebih cepat menyerap air
sehingga mempercepat proses perombakan makanan
dalam benih agar terjadi proses perkecambahan. Hal ini
diperkuat dengan hasil penelitian Darmin et al (2024),
melaporkan bahwa benih M. bracteata yang diskarifikasi
dilukai (SB3) daya kecambah mencapai 98%, dan
kecepatan tumbuh benih mencapai 25% per etmal lebih
tinggi daripada perlakuan SBo, SB1 dan SB.2. Afandi et al.
(2018) menjelaskan bahwa penguraian karbohidrat,
lemak, dan protein menjadi larut kemudian
ditranslokasikan ke titik-titik tumbuh. Proses asimilasi
dari bahan-bahan yang telah diuraikan ke maristematik
tersebut menghasilkan energi untuk pembentukan
komponen dan pertumbuhan sel-sel baru, dan juga
pertumbuhan kecambah melalui proses pembelahan,
pembesaran, dan pembagian sel-sel pada titik tumbuh.

Pada Tabel 1, awal tumbuh daun SB1 9,54 hari dan SB2
9,58, lebih cepat daripada SBo 11,29 hari. Perendaman
benih dengan air hangat dan air suhu normal selama 24
jam juga mampu mempercepat awal tumbuhnya daun.
Skarifikasi pada biji dilakukan untuk memudahkan
terjadinya imbibisi air sehingga perkecambahan terjadi
lebih cepat sehinga mempercepat juga tumbuhnya daun.
Menurut Nurhaliza et al. (2023), menyatakan bahwa
merendam benih dengan suhu tertentu dan lamanya
waktu perendaman akan meningkatkan dan
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Pengaruh perlakuan skarifikasi benih terhadap awal tumbuh daun, jumlah daun, panjang dan lebar daun, awal
tumbubh sulur, panjang sulur, dan laju tumbuh sulur tanaman

. Perlakuan .

Variabel Sbo 5o, Sbs Nilai p
Awal tumbuh daun (hari) 11,29+1,62¢ 9,54+0,62b 9,58+0,93b 6,2110,232 0,001
Jumlah daun (helai) 14,43+2,812 17,58+2,38b 18,14+2,71b 27,4710,21¢ 0,001
Panjang daun (cm) 14,1+0,27° 15,8+0,22° 15,43+0,66" 15,51+0,28 0,001
Lebar daun (cm) 8,910,762 10,21+0,45P 9,69+0,31b 9,89+0,08P 0,001
Awal tumbuh sulur (hari) 13,7+1,21¢ 12,07+1,10° 11,28+1,61b 8,33+0,39° 0,001
Panjang sulur (cm) 60,585,382 86,15+10,40° 88,39+11,24b 117,16%3,50¢ 0,001
Laju tumbuh sulur (cm/hari) 3,78+0,33° 5,06+0,61° 5,19+0,66° 6,89+0,20°¢ 0,001

Keterangan: Superskip yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan perbedaan yang sangat nyata (p<0,01). SBo = Kontrol atau tanpa skarifikasi;
SB: = benih direndam air hangat 50°C (2 jam); SBz = benih direndam air suhu normal (24 jam); SB3 = benih dilukai.

mempercepat perkecambahan benih. Lebih lanjut,
Wijayanti (2023) menjelaskan bahwa skarifikasi
memberikan efek positif terhadap pertumbuhan
tanaman, seperti meningkatkan daya kecambah,
mempercepat perkecambahan, mempengaruhi vigor
benih dan pematahan dormansi.

Skarifikasi benih lebih cepat dalam pertumbuhan
awal daun. Perlakuan skarifikasi biji memperlihatkan
pertumbuhan bibit yang lebih baik dibandingkan dengan
benih yang tanpa skarifikasi (Hasanein 2010). Menurut
Marsiwi (2012), bahwa air hangat dapat mematahkan
dormansi fisik pada Leguminoseae yang menyebabkan
pecahnya lapisan macrosclereid atau merusak tutup
strophiolar. Winarni (2017), melaporkan bahwa benih
yang direndam air selama 24 jam memiliki persentase
daya kecambah yang tinggi mencapai 80%, hal ini
dikarenakan benih mendapat suplai air yang cukup
untuk mempercepat perkecambahan.

Jumlah Daun

Perlakuan skarifikasi biji berpengaruh sangat nyata
(p<0,01) terhadap jumlah daun tanaman M. bracteata
(Tabel 1). Hal ini menunjukkan bahwa skarifikasi benih
dapat meningkatkan jumlah daun. Meningkatnya jumlah
daun berkaitan dengan lebih cepatnya waktu
berkecambah dan awal tumbuh daun pada benih yang
diskarifikasi (Tabel 1.). Hasil penelitian Darmin et al.
(2024), melaporkan bahwa waktu berkecambah benih
yang diskarifikasi lebih cepat yaitu hari ke-4. Benih yang
diskarifikasi dapat melunakkan kulit benih sehingga
penyerapan air dan oksigen segera terjadi dan akan
masuk ke dalam benih (Hartawan 2016). Benih yang
lebih cepat berkecambah akan mempengaruhi proses
awal munculnya daun dan juga jumlah daun. Daun sangat
berhubungan dengan aktivitas fotosintesis karena
mengandung kolrofil, semakin banyak jumlah daun maka
hasil fotosentesis semakin tinggi, sehingga tanaman
tumbuh dengan baik (Ardiansyah et al. 2022).

Perlakuan SB3 berbeda nyata terhadap perlakuan SB>,
SB1 dan SBo namun perlakuan SB2 dan SB1 sama. Hasil
penelitian Darmin et al. (2024) melaporkan bahwa awal
benih mulai berkecambah yang diskarifikasi yaitu hari
ke-4 SB1 sebesar 16%, SB2 sebesar 20% dan SB3 sebesar
92% sedangkan benih yang tanpa skarifikasi (SBo) mulai
berkecambah  hari  ke-5 dengan  persentase
perkecambahan sebesar 12%. Perlakuan SB3
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memperlihatkan jumlah daun tertinggi, sedangkan SBo
paling rendah. Hal ini dapat dijelaskan bahwa rendahnya
daya kecambah disebabkan oleh ketebalan kulit biji
sehingga sulit ditembus oleh air. Kulit biji mempengaruhi
penyerapan air dan pertukaran gas sehingga
mempengaruhi proses perkecambahan (Kamaludin
2016). Benih yang diskarifikasi memiliki lebih banyak
jumlah daun karena lebih cepat berkecambah dan
tumbuh daun. Hal ini didasari oleh benih yang
diskarifikasi lebih cepat menyerap air dan gas sehingga
mempercepat proses perkecambahan. Panjang sulur
memiliki hubungan dengan jumlah daun, buku-buku
pada sulur menjadi tempat terbentuknya petiolus atau
tangkai daun.. Putri et al. (2017) menyatakan bahwa
tanaman yang memiliki jumlah daun lebih banyak
cenderung pertumbuhannya cepat. Salah satu faktor
terpenting dalam menentukan laju pertumbuhan
tanaman adalah jumlah daun. Semakin banyak daun yang
dimiliki tanaman, semakin tinggi fotosintesisnya,
sehingga pertumbuhan tanaman semakin optimal
(Adiwirman et al. 2020).

Sari et al. (2019) menjelaskan bahwa semakin banyak
daun yang dimiliki tanaman, maka proses fotosintesis
semakin efisien, serta cadangan makanan dalam
tanaman bertambah. Cadangan makanan ini kemudian
digunakan sebagai bahan baku dalam proses respirasi
sehingga menghasilkan energi yang diperlukan dalam
pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Karbohidrat
dan protein sangat diperlukan dalam pembentukan
daun. Daun yang tumbuh semakin banyak, maka semakin
meningkatkan proses fotosintesis sehingga cadangan
makanan untuk pertumbuhan semakin bertambabh.
Peningkatan jumlah sel, pertumbuhan ukuran sel, dan
banyaknya unsur hara yang diserap akar akan
mempengaruhi jumlah daun tanaman (Maria &
Tuhuteru, 2019).

Panjang dan Lebar Daun

Perlakuan skarifikasi biji berpengaruh sangat nyata
(p<0,01) terhadap panjang dan lebar daun tanaman M.
bracteata (Tabel 1). Hal ini menunjukkan bahwa
skarifikasi ~ benih ~ dapat  meningkatkan  dan
mempengaruhi ukuran daun. Ukuran daun pada
perlakuan benih yang diskarifikasi lebih tinggi karena
waktu berkecambah lebih cepat yaitu hari ke-4 dan lebih
cepat muncul daun. Wijayanti (2023), menjelaskan
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bahwa kondisi pertumbuhan yang lebih baik sejak awal,
bibit yang dihasilkan dari benih yang diskarifikasi akan
memiliki pertumbuhan yang lebih baik juga termasuk
pertumbuhan dan perkembangan daun. Ukuran daun
menentukan laju fotosintesis dan tanaman akan
meningkatkan laju pertumbuhan daunnya supaya bisa
menangkap cahaya secara maksimal untuk proses
fotosintesis (Zakiyah et al. 2018).

Pada Tabel 1 terlihat perlakuan SB3, SB2, SB1 sama
namun berbeda nyata terhadap perlakuan SBo.
Skarifikasi biji meningkatkan absorbsi air dan
perkecambahan menjadi lancar sehingga biji dapat cepat
berkecambah. Skarifikasi suatu biji yang akan semakin
memudahkan perkecambahan biji (Lensari et al. 2023).
Waktu berkecambah, awal tumbuh daun, tumbuh sulur,
panjang sulur, dan juga jumlah daun sangat
mempengaruhi ukuran daun. Jumlah dan ukuran daun
memiliki keterkaitan yang berpengaruh terhadap proses
fotosintesis yang lebih optimal (Rehatta et al. 2023).
Jumlah dan ukuran daun berbanding lurus dengan
pembentukan klorofil karena klorofil sebagian besar
berada pada daun, Sehingga semakin banyak Kklorofil
terbentuk maka jumlah dan luas daun akan bertambah
pula (Suwarto 2013).

Menurut Setyanti et al. (2013) meningkatnya ukuran
daun merupakan upaya tanaman untuk mengefisienkan
penangkapan cahaya fotosintesis secara normal. Taulabi
et al. (2024) menjelaskan bahwa pembentukan daun
semakin banyak dipengaruhi oleh cahaya yang diterima
daun. Selanjutnya fotosintat yang dihasilkan akan
diakumulasi untuk perkembangan organ vegetasi
tanaman seperti akar, batang, dan daun (Firmanto et al.
2022). Rochmah et al (2016) melaporkan bahwa
peningkatan ukuran daun trifoliate merupakan cara
untuk meningkatkan efisiensi penangkapan cahaya
matahari serta membantu menjaga keseimbangan
penggunaan hasil fotosintesis.

Awal Tumbuh Sulur
Perlakuan skarifikasi biji berpengaruh sangat nyata
(p<0,01) terhadap awal tumbuh sulur tanaman M.
bracteata (Tabel 1). Hal ini menunjukkan bahwa
skarifikasi benih dapat mempercepat dan memengaruhi
tumbuhnya sulur. Skarifikasi efektif dalam mempercepat
imbibisi pada benih serta bisa merombak cadangan
makanan dan disalurkan untuk mempercepat proses
perkecambahan dan dapat mempengaruhi
pertumbuhan. Aprilia et al. (2020) menyatakan bahwa
skarifikasi adalah salah satu metode pre-treatment yang
bertujuan untuk memecahkan keadaan dormansi dan
mempercepat proses kecambahnya. Cepatnya waktu biji
berkecambah berdampak positif terhadap proses
pertumbuhan, yang juga akan lebih cepat yang ditandai
dengan cepatnya muncul daun dan sulur. Skarifikasi
dapat meningkatkan daya kecambah dan waktu
perkecambahan sehingga kecepatan tumbuh benih per
hari juga semakin meningkat.

Perlakuan SB3 berbeda nyata terhadap perlakuan SB2,
SB1 dan SBo namun perlakuan SB:z dan SB:1 sama.
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Perlakuan SBj3 lebih cepat tumbuh sulur dibandingkan
perlakuan lainnya. Hal ini dikarenakan skarifikasi
dengan dilukai mampu meningkatkan imbibisi air bisa
masuk ke dalam biji sehingga terjadi proses metabolisme
untuk menghasilkan energi sehingga mempercepat
proses perkecambahan. Pelukaan kulit biji adalah
metode yang paling baik karena dapat meningkatkan
kemampuan biji untuk tumbuh (Sari et al 2014).
Menurut Mistian et al. (2012), pelukaan pada biji dapat
mempercepat dan meningkatkan persentase
perkecambahan. Hasil penelitian Darmin et al. (2024)
melaporkan bahwa kecepatan waktu berkecambah pada
perlakuan SB3 yaitu hari ke-4 dengan persentase
perkecambahan mencapai 92%. Lebih lanjut dijelaskan
bahwa kecepatan berkecambah SB1 dan SB: yaitu hari
ke-4 namun persetase perkecambahan lebih rendah dari
SBs3 dan lebih tinggi dari SBo yang mulai berkecambah
pada hari ke-5. Kecepatan pertumbuhan biji dapat dilihat
dari kecepatan proses perkecambahan dalam waktu
yang lebih singkat (Perdana et al. 2023). Benih yang
cepat tumbuh maka akan lebih cepat munculnya daun
dan sulur sehingga mempengaruhi ukuran daun dan
sulur juga.

Panjang Sulur

Pada Tabel 1 terlihat perlakuan skarifikasi biji
berpengaruh sangat nyata (p<0,01) terhadap panjang
sulur tanaman M. bracteata. Hal ini menunjukkan bahwa
skarifikasi ~ benih dapat  meningkatkan dan
mempengaruhi panjang sulur. Panjang sulur sangat
berkaitan dengan kecepatan benih berkecambah karena
waktu perkecambahan yang cepat akan mempercepat
juga proses pertumbuhan organ vegetatif tanaman.
Benih yang diskarifikasi memiliki pertumbuhan awal
yang baik sehingga bibit yang dihasilkan pertumbuhan
dan perkembangannya baik juga (Wijayanti 2023).
Skarifikasi benih dapat dengan mudah memasukkan air
dan oksigen sehingga proses oksidasi membentuk energi
perkecambahan dan memicu biji untuk memulai proses
perkecambahan (Widhityarini et al. 2013). Lensari et al.
(2023) melaporkan bahwa skarifikasi biji akan semakin
memudahkan perkecambahan dan juga mempercepat
perkecambahan biji sehingga mempengaruhi proses
pertumbuhan tanaman. Pertumbuhan tunas, atau yang
disebut sulur, merupakan hasil perkembangan dan
pertumbuhan sel yang didasarkan pada tersedianya
unsur hara yang disediakan oleh akar untuk
metabolisme dan sintesis protein (Lakitan 2006).

Pada Tabel 1 terlihat perlakuan SB3 berbeda nyata
terhadap perlakuan SB2, SB1 dan SBo namun perlakuan
SB2 dan SB1 sama. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
benih yang dilukai menghasilkan panjang sulur tertinggi.
Hal ini menunjukkan bahwa dengan dilukai, maka akan
lebih cepat penyerapan air dan gas sehingga benih cepat
berkecambah dan bertumbuh sehingga mempengaruhi
panjang sulur. Skarifikasi benih dengan dilukai sangat
efektif mempercepat imbibisi pada biji sehingga
mempercepat proses metabolisme dalam benih yang
kemudian menyebabkan biji cepat untuk tumbuh
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(Romdyah et al. 2020). Perlakuan SB1 dan SB2 sama dan
lebih tinggi dari SBo (Tabel 1.). Hal ini dijelaskan oleh De
Lima (2012) bahwa air juga berperan dalam melunakan
kulit biji, membantu masuknya oksigen, pengenceran
protoplasma dan alat transportasi makanan. Oksigen
dibutuhkan pada proses oksidasi untuk membentuk
energi perkecambahan, sehingga dengan masuknya air
ke dalam biji maka hal ini akan memulai suatu proses
perkecambahan. Perlakuan SBo memiliki ukuran sulur
paling rendah dari perlakuan lainnya, karena waktu yang
diperlukan untuk berkecambah lebih lama dan
persentase pekecambahan rendah. Ketebalan kulit biji
akan berdampak kepada proses perkecambahan biji
sehingga sulit terjadi proses imbibisi (Bramasto et al.
2015). Dormansi biji dapat disebabkan oleh
impermeabilitas kulit biji terhadap air. Jumlah dan
ukuran daun mempengaruhi panjang sulur, sehingga
proses fotosintesis dapat dilakukan secara maksimal
untuk meningkatkan pertumbuhan tanaman. Sesuai
laporan Rehatta et al. (2023), bahwa semakin banyak
jumlah dan ukuran daun, maka proses fotosintesis
semakin optimal. Putri et al. (2017) menjelaskan bahwa
tanaman yang memiliki jumlah daun yang banyak akan
mempunyai pertumbuhan yang lebih cepat.

Laju Tumbuh Sulur

Pada Tabel 1 perlakuan skarifikasi biji berpengaruh
sangat nyata (p<0,01) terhadap laju tumbuh sulur
tanaman M. bracteata. Hal ini menunjukkan bahwa
skarifikasi ~ benih dapat  meningkatkan  dan
mempengaruhi laju tumbuh sulur tanaman. Laju
pertumbuh tanaman berhubungan dengan laju
perkecambahan, di mana semakin cepat benih
berkecambah, maka akan lebih cepat juga proses
pertumbuhan dan pembentukan daun. Cepat atau
lambatnya benih berkecambah tergantung pada proses
pematahan dormansi biji. Proses skarifikasi merangsang
dan mempercepat pembelahan serta pertumbuhan sel-
sel akar karena masuknya air dan oksigen (Dethan et al.
2020). Masuknya air akan merombak makanan untuk
menghasilkan energi. Energi ini akan memicu
perkecambahan, serta kekuatan benih akan meningkat,
yang berdampak pada kecepatan berkecambah benih
yang semakin tinggi.

Cadangan makanan pada benih menjadi unsur
penting dalam pertumbuhannya. Komponen-komponen
seperti karbohidrat, lemak, dan protein mengalami
penguraian menjadi bentuk-bentuk yang mudah larut,
kemudian dibawah ke titik pertumbuhan untuk
mendukung pembentukan sel baru. Metabolisme
tanaman yang lebih sempurna adalah pertumbuhan yang
dapat meningkatkan pertumbuhannya serta
peningkatan tinggi tanaman (Istina 2016). Syifa et al
(2020) menyebutkan bahwa ketersediaan nutrien dan
air memengaruhi pertumbuhan tanaman, baik pada
bagian vegetatif maupun tinggi tanaman.

Pada Tabel 1 terlihat perlakuan SB3 berbeda nyata
terhadap perlakuan SB2, SB1 dan SBo namun perlakuan
SB2 dan SB1 sama. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
biji yang dilukai menghasilkan laju tumbuh sulur paling
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tinggi dibandingkan perlakuan lainnya. Pelukaan benih
dapat mempercepat dan meningkatkan persentase
perkecambahan (Mistian et al. 2012). Kecepatan tumbuh
benih juga berkaitan dengan laju tumbuh sulur yang
dimana semakin cepat benih tumbuh maka
pertumbuhan sulurnya lebih cepat dan panjang.
Kecepatan tumbuh benih merupakan cerminan dari
jumlah benih yang tumbuh setiap hari, sedangkan
perlakuan SB3 dalam penelitian ini memperoleh
kecepatan tumbuh benih paling tinggi, karena dengan
pelukaan pada kulit biji menyebabkan embrio lebih cepat
mengalami proses biokimia sehingga mempercepat
proses perkecambahan (Mulyani et al. 2018). Hasil
penelitian Darmin et al (2024) melaporkan bahwa
kecepatan tumbuh benih pada perlakuan SB3 mencapai
25%/etmal lebih tinggi daripada perlakuan lainnya.
Sedangkan pada perlakuan SB:1 dan SB: lebih tinggi
daripada perlakuan SBo karena benih yang disemai
kulitnya sudah lunak sehingga lebih cepat berkecambah.
Perendaman benih dengan lama waktu yang berbeda
mampu melunakkan dan membuka pori-pori kulit benih
yang keras sehingga air bisa tembus masuk ke dalam
benih (Nurshanti 2013).

SIMPULAN

Teknik skarifikasi pelukaan benih (SB3) merupakan
perlakuan terbaik karena dapat mempengaruhi dan
meningkatkan awal tumbuh daun, jumlah daun, panjang
dan lebar daun, awal tumbuh sulur, panjang sulur dan
laju tumbuh sulur tanaman Mucuna bracteata.
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